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ABSTRAK

Kenaikan jumlah permintaan produk sayur segar merubah pola permintaan
konsumen untuk membeli langsung ke petani produsen agar memperoleh produk dengan
mudah dan berkualitas, maka muncul pemasaran rantai pasok pangan pendek di Griya
Hidroponik Cirebon yang dapat memberi peluang bagi terciptanya kepuasan konsumen.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan
pelayanan secara simultan terhadap kepuasan pelanggan pada rantai pasok pendek produk
sayur segar di Griya Hidroponik Cirebon dan untuk memahami pengaruh dari kualitas
produk, harga dan pelayanan secara parsial terhadap kepuasan konsumen pada rantai
pasok pendek produk sayur segar di Griya Hidroponik Cirebon. Desain penelitian yang
diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei, teknik analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan jumlah 80 responden sebagai
sampel. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh dari kualitas produk, harga dan
pelayanan secara simultan dan parsial terhadap kepuasan konsumen pada rantai pasok
pendek produk sayur segar di Griya Hidroponik Cirebon, dengan didominasi oleh variabel
kualitas produk.

Kata kunci: Harga, Kepuasan konsumen, Rantai pasok pendek, Kualitas produk,

ABSTRACT

The increasing demand for fresh vegetable products has changed consumer patterns
to buy directly from producer farmers to get products easily but of good quality, then a
short supply chain marketing appeared at the Griya Hidroponics Cirebon which could
provide opportunities for creating consumer satisfaction. This study have a purpose to
determine the effect off product quality, price and service simultan on customer satisfaction
in the short supply chain of fresh vegetable products at Griya Hydroponics Cirebon and to
determine the effect of product quality, price and service parsial on customer satisfaction
in the short product supply chain fresh vegetables at Griya Hydroponics Cirebon. This
research design uses quantitative survey methods. Analysis technique using multiple linear
regression analysis, with a total sample of 80 respondents. The results showed that there
was an effect of product quality, price and service simultan and parsial on consumer
satisfaction in the short supply chain of fresh vegetable products at Griya Hidroponics
Cirebon, dominated by product quality variables.
Keywords: Customer satisfaction, Product Quality, Price, Short supply chain,
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PENDAHULUAN

Agribisnis merupakan kegiatan pertanian dalam mengelola pengelolaan budidaya,
penyediaan bahan baku, pasca panen, pengolahan hasil sampai pemasaran dan kegiatan lain yang
berkaitan dengan pertanian dengan cakupan sektor perkebunan, kehutanan, perikanan dan
peternakan (Sasmito dkk., 2022). Sektor perkebunan, terdapat sayuran sebagai komoditas
hortikultura yang termasuk komoditas unggul karena nilai ekonominya yang tinggi serta waktu
panen yang relatif singkat dan permintaan pasar yang cukup tinggi (Setyaningrum & Cahyo,
2012) dalam (Nasrulloh & Noor, 2021).

Sayuran banyak dikonsumsi karena mengandung karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral yang dapat mencegah dan mengobati berbagai penyakit dalam tubuh (Andilla, 2011),
karena kebutuhan tersebut menyebabkan permintaannya meningkat seiring pertumbuhan
penduduk disertai dengan perkembangan ekonomi, peningkatan tingkat pendidikan serta
perubahan gaya hidup masyarakat. Pola konsumsi sayur masyarakat Indonesia meningkat sejak
tahun 2015 dari jumlah 29,68 g per kapita per hari meningkat 8% menjadi 37,95 g per kapita per
hari (Putri dkk., 2021), hal ini menunjukan bahwa permintaan sayuran terus meningkat.

Kenaikan jumlah permintaan produk sayur setiap tahun merubah pola permintaan yang
awalnya konsumen melakukan pembelian ke penjual pengecer, lalu ada kecenderungan
konsumen melakukan pembelian langsung kepada petani produsen sebagai upaya konsumen
untuk mendapatkan produk yang berkualitas, maka muncul pemasaran rantai pasok pendek
sebagai upaya untuk menjawab solusi konsumen dalam mendekatkan jarak kepada petani
produsen.

Ketika konsumen melakukan pembelian langsung kepada penjual pengecer akan berbeda
dengan mereka melakukan pembelian langsung kepada petani produsen, karena hal tersebut
termasuk dalam rantai pasok panjang yang dapat menurunkan kualitas produk disebabkan oleh
waktu, penanganan produk oleh berbagai pihak serta gangguan cuaca saat proses pendistribusian,
untuk mengatasi hal tersebut konsumen akan melakukan pembelian langsung kepada petani
produsen. Dengan begitu akan tercipta kepuasan konsumen terhadap apa yang mereka peroleh
sesuai dengan harapan sebelumnya, dan kepuasan konsumen tersebut dapat berdampak baik bagi
volume penjualan dan image perusahaan. Karena konsumen tidak berhenti pada tahap konsumsi
tanpa mengevaluasi (Surmawan dkk, 2013) dalam (Novita dkk., 2014).

Peran rantai pasok pendek sebagai upaya pemenuhan kebutuhan konsumen, yaitu dengan
melalui proses produksi. Di Indonesia pada tahun 2017 — 2019 pertumbuhan jumlah produksi
sayuran Nasional rata-rata mengalami kenaikan dengan persentase pertumbuhan yang berbeda,
komoditas kubis memiliki persentase paling rendah dan komoditas wortel dengan persentase
paling tinggi, sedangkan untuk bawang merah, kentang dan petsai/ sawi menunjukan
pertumbuhan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Menurut BPS (2019) Jawa Barat merupakan
provinsi tertinggi produksi sayuran dengan jumlah produksi mencapai 216.174 ton pada tahun
2017 dan mengalami penurunan produksi menjadi 179.925 ton pada tahun 2019 (Putra, 2021).

Griya Hidroponik Cirebon merupakan usaha pertanian penghasil produk sayur segar
dengan sistem hidroponik yang berdiri pada November 2021. Produsen menerapkan penjualan
dengan rantai pasok pangan pendek untuk menjaga kualitas produk tetap terjaga hingga sampai
ke tangan konsumen, selain itu konsep bisnis yang menarik minat konsumen karena lingkungan
kebun dibangun bersamaan dengan kedai kopi. Di Griya Hidroponik Cirebon juga menyediakan
edukasi dan agrowisata bagi yang berminat dengan hidroponik, terdapat fasilitas bimbel anak
serta barber shop. Namun, hal tersebut tidak menjamin bagi berkembangnya usaha sejenis yang
berpotensi menjadi pesaing, karena di wilayah Cirebon sendiri sudah banyak pelaku usaha yang
mendirikan kebun hidroponik. Oleh karena itu, pelaku usaha diharuskan untuk dapat
mempertahankan konsumen tetap, memperluas pemasaran serta meningkatkan potensi pelanggan
baru yang muncul dari kepuasan konsumen (Kamaluddin dan Iriana, 2018).

Kepuasan konsumen sayur segar dapat timbul dari pelaku usaha dalam membangun dan
menetapkan strategi pada pola pemasaran rantai pasok pangan pendek, dengan demikian tujuan
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dari penelitian ini adalah untuk menemukan strategi pemasaran yang tepat untuk dapat
menciptakan kepuasan konsumen.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Cirebon. Objek penelitian ini yaitu strategi
pemasaran pada rantai pasok pendek yang memiliki tiga variabel bebasnya adalah kualitas
produk, harga dan pelayanan dengan mencari pembuktian apakah ketiga variabel tersebut
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kepuasan konsumen.

Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif merupakan metode berdasar
filsafat positivisme digunakan pada populasi atau sampel yang bersifat statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2018), dengan metode survei yang merupakan metode
survei yang menggunakan kuisioner sebagai alat untuk disebarkan kepada responden (Setiawan
dkk., 2016), responden dalam penelitian ini yaitu konsumen sayur Griya Hidroponik Cirebon.

Operasional Variabel
1. Kualitas Produk (X1)
Indikator kualitas produk menurut Gita Cahyani & Sitohang (2016) dan Wulan Suci dkk.,
(2014) yaitu sebagai berikut:
Keberagaman jenis produk, merupakan berbagai produk yang ada di suatu perusahaan
dengan jenis yang beragam.
= Gaya produk, merupakan gambaran yang ditampilkan oleh produk kepada konsumen
yang meliputi struktur fisik, bentuk dan ukuran produk.
= Keandalan produk, merupakan keadaan produk yang baik tanpa kerusakan atau cacat
dalam jangkat waktu yang ditentukan.
= Jaminan produk, merupakan manfaat yang dapat dirasakan oleh konsumen setelah
mengkonsumsi serta terjamin keamanan produknya.
2. Harga (X2)
Indikator harga dalam penelitian Gita Cahyani & Sitohang (2016) sebagai berikut:
= Keterjangkauan harga, adalah kesesuaian harga yang ditawarkan dengan kemampuan
pembelian yang dilakukan konsumen.
= Kesesuaian harga dengan kualitas produk, merupakan kualitas produk yang diterima
berbanding lurus dengan jumlah uang yang dibayarkan untuk mendapatkan produk
tersebut.
= Daya saing harga, merupakan penawaran harga dari pelaku usaha mampu menyaingi
harga yang ditawarkan oleh pelaku usaha sejenis sehingga produk dapat bersaing.
= Kesesuaian harga dengan manfaat, yaitu ketetapan harga dapat memperoleh keuntungan
berupa manfaat yang sesuai dengan jumlah uang yang dibelanjakan konsumen.
3. Pelayanan (X3)
Indikator pelayanan menurut Tjiptono (2001) dalam (Hana & Sasi, 2016) yaitu sebagai
berikut:
= Keandalan (reability), merupakan kemampuan pelaku usaha dalam melayani konsumen
secara akurat dan terpercaya tanpa kesalahan serta kinerja dan sikap yang baik.
= Daya tanggap (responsiveness), merupakan kemampuan melayani, menyampaikan
informasi yang jelas dengan cepat dan akurat.
= Jaminan (assurance), merupakan kemampuan pelaku usaha dalam memperoleh
kepercayaan konsumen, seperti kredibilitas dan keamanan.
= Bukti fisik (tangible), adalah sesuatu yang pelaku usaha tunjukan dari kualitas usahanya
kepada pihak luar seperti tampilan, sarana dan prasarana serta keadaan lingkungan.
=  Empati (empathy), merupakan perhatian mandiri terhadap konsumen dalam upaya
memahami kebutuhan dan keinginannya, serta menerapkan jam operasional yang tepat
bagi konsumen.
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4. Kepuasan Konsumen (YY)

Indikator kepuasan konsumen dikutip oleh Tjiptono (2014) dalam (A. Nur dkk., 2022) yaitu

sebagai berikut:

= Kesesuaian harapan merupakan ketepatan antara kualitas yang diinginkan dengan yang
dirasakan pasca konsumsi.

=  Minat berkunjung kembali, yaitu keinginan konsumen untuk melakukan kunjungan
kembali dan membeli ulang produk karena puas pada pembelian sebelumnya.

=  Kesediaan merekomendasikan merupakan kemauan konsumen  dalam
merekomendasikan produk kepada orang lain karena adanya kepuasan pada saat mereka
melakukan pembelian.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling yang merupakan
teknik yang hanya memberi satu kesempatan untuk menjadi sampel (Usdiana, 2017), dengan
accidental sampling yang berdasar ketidak sengajaan, yakni peneliti mengambil sampel dengan
konsumen yang bertemu saat untuk dijadikan responden (Kamaluddin & Iriana, 2018). Penentuan
jumlah sampel penelitian ini menggunakan rumus hair dengan menghitung jumlah indikator di
kalikan 5 menghasilkan 80 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dengan data primer dan sekunder. SPSS Statistict 25
digunakan sebagai teknik analisis data, SPSS atau statistical product and service solution
merupakan pengolahan statistik untuk mengolah data kuantitatif dalam komputer (Janie, 2012).

Uji Kualitas data
Uji Validitas

Menurut Ghozali (2006) dalam (W. Nur, 2013) uji validitas yang digunakan dengan
tujuan menguji suatu alat ukur yang dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel dari nilai signifikasi 0,05, dalam Item variabel teruji valid jika r hitung > r tabel.
Uji Reliabilitas

Menurut Umar (2009) dalam (Gita Cahyani & Sitohang, 2016) reliabilitas adalah derajat
ketetapan, ketelitian dan keakuratan pada suatu alat ukur, mengukur reliabilitas dengan melihat
dari nilai cronbach alpha >0.60.

Analisis Deskriptif

Menurut Nazril (2022) dalam (Chrysanthini dkk., 2017) analisis deskriptif merupakan
metode penelitian untuk kelompok manusia, status, objek, kondisi, pemikiran atau sesuatu yang
sedang atau telah terjadi. Bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan keadaan berdasarkan
fakta yang akurat mengenai fenoma yang diteliti.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari variabel independen
dalam menjabarkan atau mendeskripsikan variabel independen (Algifari, 2018).
Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen dan dikatakan berpengaruh jika F hitung > F tabel (Janie, 2012).
Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk dapat melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dan pengambilan keputusan dilihat dari nilai signifikasi < 0,05 atau t
hitung > t tabel (Purnomo, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitas Data

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas
Pernyataan r hitung r tabel keterangan
Kualitas produk (X1)
KP1 0,543 0,2199 Valid
KP2 0,579 0,2199 Valid
KP3 0,652 0,2199 Valid
KP4 0,476 0,2199 Valid
KP5 0,611 0,2199 Valid
KP6 0,593 0,2199 Valid
KP7 0,595 0,2199 Valid
KP8 0,668 0,2199 Valid
KP9 0,477 0,2199 Valid
KP10 0,505 0,2199 Valid
Harga (X2)
H1 0,677 0,2199 Valid
H2 0,653 0,2199 Valid
H3 0,564 0,2199 Valid
H4 0,409 0,2199 Valid
H5 0,598 0,2199 Valid
H6 0,550 0,2199 Valid
H7 0,443 0,2199 Valid
H8 0,487 0,2199 Valid
H9 0,575 0,2199 Valid
H10 0,436 0,2199 Valid
Pelayanan (Xs)
P1 0,493 0,2199 Valid
P2 0,481 0,2199 Valid
P3 0,520 0,2199 Valid
P4 0,585 0,2199 Valid
P5 0,505 0,2199 Valid
P6 0,526 0,2199 Valid
P7 0,686 0,2199 Valid
P8 0,666 0,2199 Valid
P9 0,519 0,2199 Valid
P10 0,543 0,2199 Valid
Kepuasan Konsumen (Y)
KK1 0,600 0,2199 Valid
KK2 0,693 0,2199 Valid
KK3 0,641 0,2199 Valid
KK4 0,563 0,2199 Valid
KK5 0,590 0,2199 Valid
KK6 0,671 0,2199 Valid
KK7 0,647 0,2199 Valid
KK8 0,628 0,2199 Valid
KK9 0,717 0,2199 Valid
KK10 0,568 0,2199 Valid

85



Jurnal Viabel Pertanian Vol. 17 No. 2 November 2023
p-ISSN: 1978-5259 e-ISSN: 2527-3345
http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/viabel

Alma Himawati Azzahra, Yayat Rahman Hidayat, & Dodi Budirokhman, 2023. Analisis Kepuasan
Konsumen Pada Rantai Pasok Pangan Pendek Produk Sayur Segar di Kabupaten Cirebon.
Journal Viabel Pertanian. (2023), 17(2) 81-90

Tabel 1. diatas menunjukan hasil bahwa semua item valid, karena dari hasil pengolahan
data semua item variabel memiliki nilai r hitung yang lebih dari r tabel.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Item Cronbach Alpha Keterangan
Alpha (o)

Kualitas produk 80 0,769 0,60 Reliabel
Harga 80 0,723 0,60 Reliabel
Pelayanan 80 0,747 0,60 Reliabel
Kepuasan konsumen 80 0,833 0,60 Reliabel

Tabel 2 diatas menunjukan hasil bahwa semua item reliabel, karena setiap variabel
memiliki nilai cronbach alpha yang lebih dari 0.60.

Analisis Deskriptif

Variabel kualitas produk memperoleh skor sebesar 82,35% dari hasil pernyataan
responden, jumlah tersebut diperoleh dari 4 indikator yaitu keberagaman jenis produk, gaya
produk, keandalan produk dan jaminan produk. Variabel harga memperoleh skor sebesar 77,85%
dari hasil pernyataan responden, yang diperoleh dari indikator keterjangkauan harga, kesesuaian
harga dengan kualitas, daya saing harga, serta kesesuaian harga dengan manfaat. Variabel
pelayanan memperoleh skor sebesar 81,43%, dari indikator keandalan, daya tanggap, jaminan,
bukti fisik dan empati. Variabel kepuasan konsumen memperoleh skor 82,20% yang diperoleh
dari jawaban responden dengan indikator kesesuaian harapan, minat berkunjung kembali, dan
kesediaan merekomendasikan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.135 3.686 .850 .398
Kualitas Produk .392 17 357 3.347 .001
Harga 254 .100 254 2,540 .013
Pelayanan .293 107 273 2.723 .008

Tabel 3 diatas memperoleh persamaan sebagai berikut :

Y = 3,135+ 0,392X1 + 0,254 X, + 0,293X5 + €

a. Nilai kostanta sebesar 3,135 artinya jika kualitas produk, harga, dan pelayanan dalam
keadaan konstan atau X=0 maka kepuasan konsumen (Y) sebesar 3,135.

b. Variabel X; sebesar 0,392 menunjukan kualitas produk mempengaruhi kepuasan konsumen.
Artinya setiap variabel X; naik satu satuan maka akan mempengaruhi variabel Y sebesar
39,2% dengan asumsi bahwa variabel lain tidak ikut diteiliti dalam penelitian ini.

c. Variabel X; bernilai 0,254 menunjukan harga memiliki pengaruh terhadap kepuasan
konsumen. Maka, terjadi kenaikan satu satuan variabel harga (Xz) dengan asumsi variabel
lain tidak ikut diteliti, maka variabel harga meningkat sebesar 0,254 atau 25,4%.

d. Variabel Xs; menunjukan pelayanan mempengaruhi kepuasan konsumen dengan nilai
koefisien sebesar 0,293, artinya setiap kenaikan satu satuan variabel pelayanan akan
mempengaruhi kepuasan konsumen 29,3% dengan asumsi bahwa varibel lain tidak ikut
diteliti.
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Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi (R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7662 587 571 3.262

Tabel 4 diatas menjelaskan bahwa kualias produk, harga dan pelayanan memiliki
kontribusi dalam menjelaskan variabel kepuasan konsumen, dilihat dari hasil R square sebesar
58,7% dengan begitu sebesar 41,3% kepuasan konsumen dipengaruhi oleh variabel independen
lain diluar dari penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji Simltan (F)
Tabel 5. Uji Simltan (F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1148.639 3 382.880 35.988 .000°
Residual 808.561 76 10.639
Total 1957.200 79

Dari tabel 5 menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung 35,988 >
2,725 artinya kualitas produk, harga dan pelayanan berpengaruh secara bersamaan terhadap
kepuasan konsumen. Ketiganya berpengaruh karena dalam pemasaran rantai pasok pangan
pendek konsumen dapat mempertimbangkan kualitas produk dengan harga yang ditawarkan serta
dikaitkan dengan pelayanan langsung dari Griya Hidroponik, sesuai dengan pernyataan Rostya
(2012) yang menyatakan bahwa kualitas produk dan pelayanan yang baik serta penetapan harga
jual yang mampu bersaing dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap produk. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohmah dkk., (2021) yang menyampaikan hasil
penelitian bahwa kualitas produk, harga dan pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen.

Uji Parsial (t)
Tabel 6. Uji Parsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.135 3.686 .850 .398
Kualitas Produk .392 A17 357 3.347 .001
Harga 254 .100 254 2.540 .013
Pelayanan .293 107 273 2.723 .008

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

a. Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sayur segar

Nilai signifikasi 0,001 < 0,05 dan t hitung 3,347 > 1,992 t tabel maka Ho ditolak, artinya
kualitas produk memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen produk sayur segar di Griya
Hidroponik Cirebon. Karena keberagaman jenis produknya, gaya produk, keandalan produk, dan
jaminan produk yang diterima oleh konsumen, dalam pemasaran rantai pasok pendek ini
mendukung konsumen dalam memperoleh produk dengan kualitas yang baik hingga ke tangan
konsumen akhir, jika produk diterima dengan baik maka akan tumbuh kepuasan konsumen
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setelah proses konsumsi. Karena, semakin berkualitas suatu produk maka tercipta kepuasan
konsumen yang tinggi pula (Kotler dan Amstrong, 2008) dalam (W. Nur, 2013). Cara untuk
menjaga kualitas sayur agar tetap baik adalah memasarkannya dengan pemasaran rantai pasok
yang pendek, karena menurut Giampietri et al., (2014) mendekatkan petani dengan konsumen
dalam rantai pasok pendek menjadi alternatif bagi keberlanjutan pasar dalam hal sosial, ekonomi
dan lingkungan dan dapat memenuhi permintaan pasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Latukismo (2019) yang menyampaikan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
terhadap kepuasan pelanggan.

b. Harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sayur segar

Nilai signifikasi 0,013 < 0,05 t hitung 2,540 > 1,992 t tabel maka Ho ditolak Ha diterima,
artinya harga memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen. Harga yang ditatapkan produsen
menjadi perhatian bagi konsumen dalam melakukan pembelian produk yang bersangkutan, hal
tersebut sesuai dengan penyataan Mustika dkk., (2022) yang menyatakan bahwa harga menjadi
salah satu pertimbangan pertama yang dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk yang
kemudian membandingkannya dengan kualitas pada produk tersebut.

Diterapkannya sistem pemasaran rantai pasok pendek produk sayur segar dengan sistem
hidroponik memang memiliki perbedaan harga lebih tinggi dibandingkan dengan produk yang
ditawarkan oleh pedagang pengecer, namun hal tersebut tidak menjadi kendala untuk
menciptakan kepuasan konsumen, karena menurut Mariansyah & Syarif (2020) ketika konsumen
mengeluarkan uang dengan memperoleh apa yang diharapkan, maka akan memperoleh kepuasan.
Penentuan harga penting untuk diperhitungkan oleh perusahaan karena menurut Andreti et al.,
(2013) harga dapat mempengaruhi volume penjualan, dengan memberi variasi bagi nilai jual
seperti dengan diskon dan promo pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rohmah dkk., (2021) yang menyatakan bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan konsumen.

C. Pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen sayur segar

Nilai signifikasi 0,008 < 0,05 dan t hitung 2,723 < 1,992 t tabel, maka Ho ditolak H,
diterima, artinya pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen produk sayur segar pada
rantai pasok pendek di Griya Hidroponik Cirebon. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Chua
(2020) yang menunjukan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen,
pelayanan termasuk faktor penting untuk menciptakan kepuasan konsumen. Dalam pemasaran
rantai pasok pendek mendukung produsen untuk dapat langsung berkomunikasi bersama
konsumen berkaitan dengan produk yang dibutuhkan, Marsden et al., (2000) juga menyampaikan
bahwa rantai pasok pendek dapat membangun hubungan produsen dan konsumen berkaitan
dengan produk serta dapat mencocokan penawaran dan permintaan. Hal tersebut menekankan
bahwa rantai pasok pendek memiliki makna yang luas tidak hanya jenis produknya, namun dapat
menyalurkan pelayanan yang baik untuk konsumennya. Albari & Kartikasari (2019) juga
menyampaikan hasil penelitiannya yang menunjukan bahwa kualitas pelayanan memilik
konstribusi dalam mempengaruhi loyalitas melalui kepuasan konsumen.

KESIMPULAN

Pemasaran pada rantai pasok pangan pendek produk sayur segar di Kabupaten Cirebon
dapat menciptakan kepuasan konsumen dengan di pengaruhi oleh kualitas produk, harga dan
pelayanan terhadap kepuasan konsumen secara simultan dan parsial.
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